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Aborsi merupakan salah satu penyebab penting kematian ibu. Penelitian ini bertujuan untuk mempel gjari
determinan sikap permisif terhadap aborsi dikalangan remajatidak kawin usia 15 -24 tahun di Indonesia.
Data penelitian ini adalah SKRRI 2007. Variabel terikat adalah sikap terhadap aborsi ( permisif , tidak
permisif ). Variabel bebasnyaterbagi dalam tiga komponen, yakni kognitif ( pemahaman tentang kesehatan
reproduksi, peran orang tua, peran sekolah dan peran lingkungan jauh sebagai sumber informasi kesehatan
reproduksi ), afektif ( tempat tinggal, pengalaman berpacaran ,kepemilikan pacar, gaya pacaran, perilaku
seksual dan kepemilikan teman yang pernah aborsi ) dan konatif ( umur, jenis kelamin dan tingkat
pendidikan ). Analisis data dilakukan dengan tabulasi silang antara karakteristik |atar belakang dan sikap
terhadap aborsi. Analisis determinan sikap terhadap aborsi menggunakan regresi logistik binner.

Hasil analisis menunjukkan persentase remajatidak kawin usia 15 -24 tahun yang permisif terhadap aborsi
lebih tinggi pada yang tidak memiliki pemahaman tentang kesehatan reproduksi, tidak mendapatkan peran
orang tua, sekolah dan lingkungan jauh sebagai sumber informasi kesehatan reproduksi, bertempat tinggal di
pedesaan, tidak memiliki pengalaman berpacaran, sedang memiliki pacar, melakukan sesuatu saat
berpacaran, pernah berhubungan seks, memiliki teman berperilaku aborsi, berada pada kelompok umur 20-
24 tahun, berjenis kelamin laki-laki dan tingkat pendidikan SLTA+. Faktor-faktor yang signifikan secara
statistik mempengaruhi sikap permisif terhadap aborsi adalah faktor kognitif ( pemahaman tentang
kesehatan reproduksi dan peran lingkungan jauh sebagai sumber informasi kesehatan reproduksi ), faktor
afektif ( daerah tempat tinggal, gaya pacaran, perilaku seksual dan kepemilikan teman berperilaku aborsi ),
faktor konatif ( usia dan tingkat pendidikan ).

...... Abortion is an important cause of maternal mortality. This study aims to investigate the determinants of
attitude toward abortion among unmarried adolescents age 15 -24 years in Indonesia. The data used come
from the result of SKRRI 2007. The dependent variable is the attitude toward abortion ( permissive, or not
permissive ). The independent variable are cognitif factors ( understanding of reproductive health, the
parents role, school role and environment role as sources of information about reproductive health ),
affective factors ( area of residence, dating experiences, ownership of girlfriend, style of courtship, sexual
behavior and possession of afriend who had an abortion ), conative factors ( age, gender and level of
education). The data was analyzed use the cross tabulation between the background characteristics and the
attitudes toward abortion. The analysis of the determinants of attitudes towards abortion was done by
employ the binary logistic regression.

The result of study show the percentage of those who are permissive toward abortion was higher among the
adolescents aged 15-24 years who have no understanding of reproductive health, not get the role of parents,
schools and the environment as a source of reproductive health information, residing in rural areas, have no
dating experiences, have a girlfriend, do something when dating, had sex experiences, have friends behave
abortion, are in the age group 20-24 years, male sex and level of education are above senior secondary.
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